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Abstract

3PM Solution is one company with high employee mobility. To make a presence, a mobile presence system uses an
application, so employees do not have to be present in the official to attend. However, new problems arise when employees
cannot to the internet, which causes employees to be unable to attend. To overcome these problems, a synchronization
method will be implemented which allows the application to run offline so that it does not have dependency on the internet
network. Based on the research result obtained that the synchronization method is able to make the presence application run
offline. The application is able to get 100% success from a total a 25 repetitions of offline attendance simulation and
synchronization of attendance data in the testing process.
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Abstrak

3PM Solution merupakan salah satu perusahaan dengan mobilitas karyawan yang cukup tinggi. Untuk melakukan presensi,
digunakan sistem presensi mobile menggunakan aplikasi, sehingga karyawan tidak harus hadir di kantor untuk melakukan
presensi. Namun masalah baru muncul ketika karyawan tidak dapat terhubung dengan jaringan internet yang menyebabkan
karyawan tidak dapat melakukan presensi. Untuk mengatasi masalah tersebut, akan dilakukan implementasi metode
sinkronisasi yang memungkinkan aplikasi berjalan secara offline sehingga tidak memiliki ketergantungan dengan jaringan
internet. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa metode sinkronisasi mampu membuat aplikasi presensi berjalan secara
offline. Aplikasi mampu mendapatkan keberhasilan sebesar 100% dari total 25 kali perulangan simulasi presensi secara
offline dan sinkronisasi data presensi dalam proses pengujian.

Kata kunci: sistem informasi; presensi; android; sinkronisasi; offline
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1. Pendahuluan 3PM Solution merupakan salah satu perusahaan yang
memiliki karyawan dengan mobilitas tinggi. Saat
penelitian ini dibuat 3PM Solution memiliki 3 orang
karyawan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
3PM Solution telah menggunakan sebuah aplikasi
presensi mobile dengan perangkat smartphone android.
Presensi dilakukan dengan mengambil swafoto
karyawan kemudian mengirimkannya ke server beserta
koordinat lokasi pengiriman.

Sistem presensi merupakan komponen penting bagi
sebuah perusahaan, karena data presensi diperlukan
untuk memeriksa kehadiran karyawan yang akan
diperhitungkan sebagai dasar penggajian. Mobilitas
yang tinggi merupakan salah satu kendala bagi
perusahaan, di mana karyawannya sering melakukan
kunjungan ke luar kota, sehingga diperlukan sebuah
sistem presensi yang bisa dilakukan tanpa harus datang
ke kantor.
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Akan tetapi muncul permasalahan baru yang
menggangu proses presensi, dimana terkadang
karyawan berada pada suatu daerah terpencil sehingga
susah untuk mendapatkan sinyal atau ketika jaringan
internet sedang bermasalah. Karena kondisi tersebut,
karyawan tidak dapat melakukan presensi karena
aplikasi presensi membutuhkan adanya koneksi
internet. Aplikasi presensi berjalan secara real time
sehingga data presensi harus di-input secara langsung
karena tanggal presensi diambil secara otomatis sesuai
tanggal saat ini dan tidak dapat diganti oleh pengguna.
Oleh karena itu, pengguna tidak bisa menunda di lain
waktu untuk melakukan presensi karena bisa dianggap
terlambat atau bahkan absen.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, penulis
merancang pengembangan fitur agar presensi dapat
dilakukan secara offline tanpa membutuhkan koneksi
internet yang kemudian dilakukan sinkronisasi dengan
database server. Pada penelitian sebelumnya, Fadlal
(2014) menerapkan metode sinkronisasi database
berbasis rest web service pada kamus mobile Jawa-
Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa metode sinkronisasi mampu menyelaraskan data
pada database lokal dengan database server [1].

Dengan metode ini, ketika pengguna sedang tidak
terkoneksi dengan internet, aplikasi akan menyimpan
data presensi secara lokal pada smartphone. Setelah
pengguna terhubung dengan internet, pengguna bisa
menekan tombol sinkronisasi untuk mengirimkan data
presensi yang sudah tersimpan di lokal menuju server.

1.1. Sinkronisasi

Metode sinkronisasi merupakan metode yang
digunakan untuk menyesuaikan data yang tersimpan
pada database lokal dengan data yang tersimpan pada
database server. Dengan metode ini, pengguna awalnya
melakukan input data pada perangkat androidnya yang
kemudian akan disimpan pada database lokal perangkat
tersebut, dan pada kondisi tertentu data tersebut akan
dikirimkan menuju server.

Menurut Aashima dan Anit Kaur (2014) dalam (Putra,
2017), sinkronisasi  data  merupakan  proses
pembentukan konsistensi data antara database utama
sebagai target penyimpanan data dan database cabang
sebagai target tujuan atau sebaliknya, sehingga
terbentuk konsistensi data dari waktu ke waktu antar
keduanya [2].

Menurut (Jindal, 2016), Sinkronisasi data adalah proses
membangun konsistensi antara data dari sumber ke
target penyimpanan data dan sebaliknya, dan
harmonisasi data yang berkesinambungan dari waktu
ke waktu [3].

Menurut Anisa, Rizka N. (2015), terdapat 3 jenis
sinkronisasi yaitu sinkronisasi dua arah, sinkronisasi
lambat (low sync) dan sinkronisasi satu arah. Yang
akan penulis bahas pada penelitian ini adalah

sinkronisasi dua arah. Sinkronisasi dilakukan dengan
client mengirimkan data menuju server, data tersebut
diolah kemudian disimpan di database server serta
dikirimkan kembali menuju client untuk disimpan di
database client [4].

1.2. Database

Menurut (Setiyadi, 2015), SQLite adalah suatu library
yang menerap-kan mesin database self-contained,
server-less, zero-configuration, dan transactional. Self-
contained berarti SQLite membutuhkan sedikit sekali
dukungan dari library ekster-nal atau dari sistem
operasi [5].

Menurut (Ratnasari, 2018), Basis data (database)
adalah kumpulan file yang saling berelasi. Relasi
tersebut biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file
yang ada. Satu basis data menunjukan kumpulan data
yang dipakai dalam satu lingkup informasi [6].

Pengertian basis data menurut James Martin (1975)
dalam (Fikri, 2017) yaitu suatu kumpulan data yang
terhubung (interrelated data) dan disimpan secara
bersama-sama pada suatu media,data disimpan dengan
cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan
atau ditampilkan kembali [7].

1.3. Web Services

Menurut Fadlal, Muhammad H. (2014), “web services
adalah teknologi yang mengubah kemampuan internet
dengan menambahkan kemampuan transactionalweb,
yaitu kemampuan web untuk saling berkomunikasi
dengan pola program-to-program (P2P)’[1].

Web service adalah suatu sistem yang dirancang untuk
mendukung aktivitas antar sistem pada suatu jaringan.
Web service merupakan antarmuka yang berisi
kumpulan operasi yang dapat diakses dengan jaringan,
misalnya melalui internet dengan formati XML
(eXtensible Markup Language), Heater (2001) dalam
(Paramartha, 2016) [8].

Menurut Saputra dalam (Sitorus, 2018), Web service
merupakan suatu komponen software yang merupakan
selfcontaining, aplikasi modular self-describing yang
dapat dipublikasikan, dialokasikan, dan dilaksanakan
pada web [9].

Menurut (Sibagariang, 2016), Web service dapat
digambarkan sebagai sebuah sistem yang dirancang
untuk dapat mendukung interaksi komunikasi antar
mesin-mesin pada suatu jaringan. Teknologi web
service memungkinkan pengguna untuk dapat
menghubungkan berbagai jenis software yang memiliki
platform dan sistem operasi yang sama atau berbeda
sekalipun [10].

Menurut (R. T. Fielding, 2000) dalam (Darmawansyah,
Syaryadhi. M., 2018), web service yang berbasis
arsitektur REST (REpresentational State Transfer)
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merupakan standar arsitektur komunikasi berbasis web
dengan menggunakan protokol HTTP (Hypertext
Transfer Protocol). Method yang umum digunakan
pada REST adalah GET, DELETE, POST, PUT dan
PATCH [11].

1.4. RESTful

Menurut (Rahmatulloh, A., Sulastri, H., Nugroho, R,
2018) “cara kerja RESTful WS vyaitu bermula dari
client mengirimkan sebuah data atau request melalui
HTTP Request, kemudian server merespons melalui
HTTP Response.” Pada RESTful web services,
pengiriman dan penerimaan data umumnya dilakukan
dalam format JSON [12].

1.5. JSON

JSON (JavaScript Object Notation) adalah format
pertukaran data yang ringan, mudah dibaca dan ditulis
oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan dibuat
(generate) oleh komputer. Format ini dibuat
berdasarkan bagian dari Bahasa Pemrograman
JavaScript, Standar ECMA-262 Edisi ke-3 - Desember
1999. JSON merupakan format teks yang tidak
bergantung pada bahasa pemrograman apapun karena
menggunakan gaya bahasa yang umum digunakan oleh
programmer keluarga C termasuk C, C++, C#, Java,
JavaScript, Perl, Python dil. Oleh karena sifat-sifat
tersebut, menjadikan JSON ideal sebagai bahasa
pertukaran-data (Pengenalan JSON, 2019) [13].
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1.6. Presensi

Menurut (Redi Mulyana, 2017) dalam (Khoiriyah dkk,
2018), Presensi adalah pencatatan dan pengolahan data
kehadiran yang dilakukan secara terus menerus,
pencatatan dilakukan setiap hari jam kerja dan
dilakukan pelaporan kepada pihak HRD / Manager
Perusahaan [14].

Sistem presensi online merupakan pengembangan dari
sistem presensi konvensional yang memungkinan
pengguna untuk melakukan presensi melalui jaringan
internet.

v B @ Lall 36 Il 46 T @D
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SINKRONISASI (1)
HISTORY
KEGIATAN

SIGN OUT

Gambar 5. Form Login

1.7. Android

Menurut Nazruddin (Nazruddin 2012) dalam (Sulihati,
2016) android adalah aplikasi sistem operasi untuk
telepon seluler yang berbasis Linux. Android
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang
untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk
digunakan oleh bermacam piranti bergerak [15].

Sistem  operasi  android  selalu  mengalami
perkembangan setiap tahunnya, saat ini android telah
mencapai versi ke 9 dengan codename Android Pie
yang baru dirilis pada tahun 2018.
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2. Metode Penelitian

Berdasarkan analisis masalah yang telah disebutkan
pada sub bab sebelumnya, ditambahkan fitur presensi
offline yang memungkinkan karyawan untuk
melakukan presensi tanpa menggunakan koneksi
internet, yang kemudian data presensi tersebut akan
disinkronisasikan dengan database server. Gambar 1
berisikan bagan dari solusi yang diajukan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode sinkronisasi dua arah. Metode ini dilakukan
dengan 2 tahap, yaitu tahap penyimpanan data pada
database lokal dan tahap sinkronisasi dengan database
server. Data yang disimpan meliputi data nama lokasi,
foto lokasi, koordinat lokasi, kegiatan yang dilakukan,
dan waktu pengambilan presensi, serta keterangan
tambahan jika diperlukan. Berikut ini adalah alur
proses dari fitur offline yang ditambahkan pada sistem,
disajikan dalam bentuk flowchart yang ditunjukan
Gambar 2.

2.1. Tahap Simpan Lokal

Tahap pertama adalah ketika pengguna melakukan
presensi, kemudian menyimpan data tersebut pada
database lokal. Tahap ini dimulai ketika pengguna
melakukan login pada aplikasi. Jika koneksi internet
tersedia, autentikasi akan dilakukan berdasarkan data
akun pada server. Jikas koneksi internet tidak tersedia,
autentikasi akan dilakukan berdasarkan data akun
pengguna yang terakhir kali digunakan login secara
online.

Jika pengguna masuk dalam mode online, semua menu
akan diaktifkan. Data presensi yang disimpan akan
langsung dikirim menuju server. Jika pengguna masuk
dalam mode offline, semua menu akan dimatikan
kecuali menu untuk memasukkan data presensi dan

5:18 o B @ B0 Ll 36 Ll 46 CGBBD

Attendance

0123
FPassward
SIGN IN
Gambar 7. Halaman Login Aplikasi
menu logout. Data presensi akan disimpan pada

database lokal. Untuk detail flowchart dari proses
simpan lokal, dapat dilihat pada Gambar 2.

2.2. Tahap Sinkronisasi

Tahap sinkronisasi dilakukan ketika pengguna telah
memiliki koneksi internet, kemudian menekan tombol
sinkronisasi untuk mengirim data menuju server. Tahap
ini dimulai ketika pengguna berhasil melakukan login
secara online, karena menu sinkronisasi tidak tersedia
ketika pengguna login secara offline seperti yang
terlihat pada Gambar 3. Ketika pengguna menekan
tombol sinkronisasi, aplikasi akan mengirimkan data
yang tersimpan pada database lokal menuju server.

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk melakukan pengujian presensi secara offline
dilakukan dengan mematikan seluruh jaringan internet
pada perangkat smartphone, mulai dari jaringan mobile
data hingga jaringan wifi. Kemudian jaringan internet
akan dinyalakan kembali untuk melakukan proses
sinkronisasi.

3.1. Antar Muka Aplikasi

Gambar 4 menunjukkan tampilan Form Login yang
digunakan untuk melakukan validasi terhadap data user
yang dimasukkan.

Gambar 5 menunjukkan tampilan halaman utama yang
merupakan halaman yang akan dituju setelah karyawan
berhasil masuk ke dalam aplikasi. Proses sinkronisasi
akan dimulai pada halaman utama ini dengan menekan
tombol sinkronisasi. Tombol sinkronisasi hanya akan
muncul pada halaman utama ketika karyawan berhasil
masuk secara online dan ada data presensi yang belum
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Untuk mengetahui apakah karyawan berhasil masuk
secara offline, dapat dilihat pada bagian pojok kanan
atas. Jika muncul tanda offline, berarti karyawan sedang
login secara offline, jika tanda offline tidak muncul,
berarti karyawan sedang login secara online.

Form yang terdapat pada Gambar 6 ini digunakan
untuk memasukkan data presensi, baik secara online
maupun secara offline. Seperti yang kita lihat pada
halaman utama, tanda offline juga akan muncul pada
halaman ini jika karyawan login secara offline.

3.2. Hasil Pengujian

Sebelum diimplementasikan metode sinkronisasi,
aplikasi tidak dapat digunakan sama sekali tanpa
adanya koneksi internet, bahkan hanya untuk login
sekalipun. Gambar 7 menunjukkan halaman login
aplikasi,  sebelum  diimplementasikan ~ metode
sinkronisasi, aplikasi akan berhenti berfungsi ketika
tidak ada internet. Setelah pengguna memasukkan data
NIK dan Password kemudian menekan Sign In, aplikasi
akan langsung menutup.

aplikasi tetap dapat digunakan untuk memasukkan data
presensi, sehingga memberikan kebebasan kepada
karyawan untuk melakukan presensi meskipun tidak
terhubung dengan jaringan internet. Pada Gambar 6
dapat menunjukkan aplikasi tetap berjalan dengan label
offline pada ujungan kanan atas aplikasi sebagai penand
ketika aplikasi digunakan secara offline.

Berdasarkan hasil pengujian kestabilan aplikasi yang
dilakukan dengan mensimulasikan proses presensi
secara offline dan sinkronisasi data sebanyak 25 kali
pengujian, seluruh data presensi yang dimasukkan
berhasil tersimpan secara offline dan kemudian berhasil
tersinkronisasi dengan server. Sehingga proses
pengujian memiliki presentase keberhasilan sebesar
100%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dibahas pada
bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa
metode sinkronisasi berhasil membuat aplikasi presensi
berjalan secara offline yang kemudian dilakukan
sinkronisasi dengan database server sehingga tetap
dapat digunakan untuk melakukan presensi tanpa harus
terhubung dengan jaringan internet. Selama pengujian
aplikasi, didapatkan hasil bahwa 100% proses
pengujian presensi secara offline dan sinkronisasi data
presensi berhasil dilakukan.

Seluruh penelitian ini telah ditujukan kepada satu
instansi  tertentu,  sehingga  penelitian  dapat
dikembangkan lagi sesuai dengan kondisi atau

permintaan pengguna pada instansi yang lain. Oleh
karena itu penulis memiliki beberapa saran yang perlu
disampaikan, agar dapat dilakukan pengembangan dan
perbaikan pada penelitian selanjutnya, bahwa akan
lebih baik jika proses sinkronisasi dilakukan secara

otomatis ketika karyawan sudah terhubung dengan
jaringan internet dan berhasil login secara online,
sehingga tidak perlu menekan tombol lagi untuk
melakukan sinkronisasi.
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